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PEMAKAIAN BAHASA MASYARAKAT PONTIANAK Di BERBAGAI

RANAH ATAU KONTEKS (KAJIAN SOSICLINGUISTIK) flaﬂr‘
Fonti
Al Ashadi Alimin
Pendidikan Bahasa dan Sasira Indonesia KIP-FGRI Pontianak kaya
Jalan Ampera Pontianak 73116 Peny|
dj ashaci@yshoo.coid sang:
seake
AES TRAH Te!] ar
This arficle provides the vadations of language Wsage in varfous confexds by the sociely in hew
Pontianak. The purpose s of his research are 1, o describe the varistions of language that :
gxist i the spofoly, and 2. the axistence of code swilching and code mixing in language use. para |
The method of this research iz deseriptive qualitative, obfect of iz reesarch is ultarancas that juga |
have been franscribed into tokt The data collections mathod veed listening and free istening meral
tachniqua. The result of the analysis showed the existence vardation of Malay language with
sambasnese dialect, Ketapang dialect Pontianak oialect Daysainese [zangiage, Javanese
language, indonesian slang and foregn language. The existence of code switching and codo bahas
muximg weas i form of the sentence from Malay Fontianak (anguage fo Indoresian language. 34) |
The forms of code mixing that exisi is in form of words from focaf tanguage, foreign language Honi
and Indonesian sfang. ?9‘“"
S82EL
Keywords: society languagse use, language variation, cods swilching, code mixing meng:
berlak
ABSTRAK Pers
Artikei Ini rnemuat analials vardasi pemakalan bahasa di herbaoal ranah atag konteks oleh
masyarakat Pontianak. Penclitian ini bertujuan sntuk 1) mendeskrpsikan variasi-variasi bahasa TRenur
yvanyg muncul dar pemakaian bahasa, dan 2) ragam afih dan campur kode yang muncul dari bentuk
pemakalan bahasa. Metode yang digunakan adelah deskripif-kuaditatlf dengan objek penelitian yang m
herupa pertuturan yang wlah ditranskrp dalam bantuk teks dangan melsds pengumpulan dats menye
menggunakan teknik simak dan tekniic simak bebas libat cakap. Hasil analisis menunjukkan o
hahwa varasi bahasa yang murcdl meliputi varias! bahass Melayu dialek Sambas, bahasa Semer
Melayu dialck Ketopang, bahasza Melayu dislek Pontianak, bahasa Dayak, behasa Jawa, {20140
bahasa Prokem, serta bahasa asing. Ragam alih dan campur kode vang muncul adalah alib sebag:
kode yang benwujud kalimat dari bahasa Melayu Pontianak e dalam bahaca Indonesia. Wujud dakary
eampur Kode yang muncul adalah campur kode berwujud kata dari bahasa daerah, bahasa
asing, serta bahasa proker, pola y:
mduksi
Kata kunzl: permakaian bahasa masyarakat, variasi bahasa, alih dan campur kode. 5
pendar
% : variasi
PENDAHULUAN kajian tentang bahasa yang dihubungkan balbises
Komunikasi yang berlangsung dalam denqgan fakior sosial merupak.a::l SL.lEtU kajian tidak ja
masyarakat bahasa merupakan tempat etay ~ Yang sangal mguanh. I-!::?I ini dlsebahkqn akibat |
media untuk mengungkapkan ‘de. gagasan, oleh luasnya ﬂbji?:k Eenautlan yang menarik ——
isi pikiran, maksud, realitas, dan sobagainya,  9an dapat terus dikaji Kevaria

Peristiwa  komunikasi  yang  berlangsung Penclilian ini  memfokuskan pada disehat
antara pembicara kepada pendengar pemakaian bahasa masyarakal Fontianak  gagi e
merupakan suatu peristwa yang sangat di berbagai ranah atau konteks. Secara  jntaraks
majemuk. Dalam halini, bahasa sebagai alat  rinci, penelitihn  ini  bertujoan  untuk: 1) baragar
kemunikasi yang mempunyai peranan sangat  mendeskripsikan  bentuk  variasi  bahasa
penting. Begitit pentingnya bahasa, sehingga  yang terdapat dalam pemakaian bahasa

=
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masyarakat Ponlianak? 2} mendeskripsikan
ragam alih dan campur kode yang terkandung
dalam pomakaian  bahasa masyarakat
Pontianak?

Pada kenyatzannya bahasa adalah
kaya raya dengan keanckarsgaman
perwujudannya. Ferwujudan  bahasa ity
sangat tuasnya sehingga variasi-variasi itu
seakan tanpa batas (Alwasilah. 1989 65).
Terfacinya Keragaman atau kevariasian
bahasa ini bukan hanva disebabkan oleh
para penuturnya vang tidak homogen, tetapi
juga karena kegiatan interaksi susial yang
mereka lakukan £angat beragam.

Beberapa pengertian mengenai variasi
bahgsa, seperti pendapat Suwitc ({1991:
34) bahwa variasi bahasa merupakan
sajenis ragam bahasa yang pemakainnya
disesusikan dengan fungsi dan situasi, tanpa

mengabaikan kaidah-kaidah pokok vang

beraku dalam bahasa yang bersangkutan.
Pendzpat lain mengenai vanasi bahasa
menui Sospama {2602: 71) adalah bertuk-
bertuk hagian atau varian dalam bahasa
yang masing-masing memiliki pola-pola yang
menyerupa pola umum bahasza indukmya,
Sementara itu, menurut Chaer & Agusting
{2010: 62), variasi bahasa dipandang
sebagal bentuk-bentuk bagian atau vanan
dalam bahasa vang masing-ruasing memilikl
pola yang menyerupai pola dumum bahasa
nduksinys,

Berdasarkan  beberapa  pengertian
pandapat shli di alas, dizimpulkan bahwa
variasi bahasa adalah  keanekaragaman
bahasa yang dipakai penutur bahasa Y
tidak jauh berbeda dengan bahasa induknya
akibat berbagal faktor yang mempengaruhi
peristiwa tutur tersebut. Keragaman atau
kevariazian  bahasa ini bukan hanya
disehabican oleh para penuturnya yang
dak homogen, tetapl juga kaiena kegiatan
nteraksi sosial yang mereka lakukan sangat
heragam

Faktor-faltor  yang  mempengarhi
variasi bahasa menurut Fishman {Chaer &
Agustina, 1925: 204) adalah lekasi, topik,
dan parifsipan; seperti keluarga, telangga,
temnan, lransaksi pemaerintahan, pendidikan,
pPekerjaan, dan sebagainya, Fenomeng
pemakaian bahasa tersebut tidak terepas
dan  penggunaan  berbagai  ‘enmis  kode
kebahasaan wyang disesuaiken dengan
berbagai  faktor, bak kebahazaan dan
norkebahasaan. Berikut ini akan dipaparkan
teoti alih dan campur kode.

Alih kode merupakan salah satu aspak
ketergantungan bahasa di dalam masyarakat
dwibahaswan. Menunt Suwandi, 2008: 86
Saddhono, 2012: 78, di dalam masyarakat
dwibahasawan, hampir tidak  mungkin
saorang  penulur  manggunakan  saty
bafrasa secara mutlak tanpa sedikitpun
memanfaalkan bahasa lam. Alih  kode
sztah salu asock  tentang
saling  keterpantungan hahasa di dadam
masyarakat mukilingual. Pendaonat serupa
juga diwarakan pleh Chaer & Agustina {2004:
107) hahwa alih kode dipandang sshagai
peristiwa pengaanbian bahass dari babasa
zaiy ke bahasa yang lain, dar ragam satu ke
ragarn yang lain atau perubahan dar situasi
resmi ke situasi santal Hal senada diutarakan
oish lgbai, dkk. (2011: 15}, aith kode sebagal
feromena beralih penutir darf satu bahasa
ke dalam bahasa tain dalam satu Ujaran atay
poreakapan. Lebib lanjut, lgbal menegaskan
kedwibahasaan mengakibatkan tumpang
findith  (percampuran) penggunaan unsur
zistem bzhasa satu dengan sistem bshasa
lainnya,

merispakan

Berdasartkan osberapa  pendapat
di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud  dengan  alih  kode adalah

pernukaran dari satu behasa ke babhsss |ain
atau pertukaran dad satu varissi bahasa ke
bahasa variasi bahasa lain dalam bahasa
yang sama, algupun pertukaran dar saty
gaya bahasa satu ke gaya bahasa vang




lain dalam bahasa vang sama. Berdasarksn
sifatnya, alih kode dapat dibedakan menjadi
dua, alit kode intern dan alih kode ekstern
{Saddhono, 2012: 79). Alih kode inem
dimalksudkan sebagal alih kode yang terjadi
antaryahasa dacrah dalam satu bahasa
nasionat, sedangkan alh kode eokiem
mernupakan alih kode yang istjadi aniara
bahasa asli dengan bahasa asing.

Dralam peristiwa tutur, campurkode juga
sering digunakan. Pengertian campur kode
menurut Nababan (1991:32) adalan zuatd
ksadaan berbahasa lain (speash act atavu
discourse) tanpa ada sesuaiu dalam situzsi
berbahasa yang menuntul pencampuran
hahasa. Dalam kesdaaan yang demikianlah,
rnenurut Mababan hanya kesantaian penutur
danfatay  kebiasaannya yang  dituruti.
Pendapat kain msngenai camply kode, vaitu
dan Thelander (Chaar & Agustina, 2004 115}
menjelaskan babwz apabila suatu pensiwa
tutur, kiausa-klausa maupur  frasa-frasa,
yang digunakan terdiri dari klausa dan frasa
campuran (fplid clavses, fiybrid pharases),
gan masing-masing xlausa atau frasa o
tidak lagi mendukung fungst sendiri-sendir,
maka penstiwa yang terjadi adalah peristiva
campur kode. :

EBerdasarkan pendapal bebierapa para
ahli, dapat dinyatakan bahwa pengertian
campur kode adalah penggunaan unsur-
unsur lain atau ketergantungan  bahasa
ketika memaka bahasa leftentu  yang
saling dibutubkan. Penstiwa campur kode
disebabkan oleh beberapa faktor yang
memnengaruhi, seperi yang dikemtikakan
clet Hoffman, Hamers, dan Blanc (Apfiana,
2006; 38 - 39) bahwa ada heberapa kaktor
vang dapat menyebabkan terjadinya alh
dan campur bahasa, “Thoy aer 1) ihe
eontant of iha conversation; 2) the formality
of [he comversafion: 3) the participaris;
and 4) ihe effectiveness of the message.”
Menumut mereka, faktorfakior yang dapat
menvebabkan terjadinya campur alau

L1
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alih bahasa, yaitu isi dari pembicaraan,
keformalan sebuah pembicaraan, para
pandengar, dan keefekiifan dari pesan yang
disampaikan. Sglain itu, Hoffman dan Troike
(Apriana, 2006: 38 - 39) juga menyatakan
faktor  penyebab  leradinga  campur
kode, yaitu mencakup alasan seseorang
dalam melakukan campur kode. Mereka
menyatakan,

*There are ten reasons why people mix
or switch their languages. Theay ara: 1}
tatking about a particular topie, 2) quoting
somebady efse; 3} being  enphatic
about something; 4) senfence fiflers or
senfence connectors; 5 rapelition used
for clarfication: 8) interttion of cfasfang
the speech content for Interfocuior; 7)
expressing group identity: 8] softening ar
strenothening request or command; 9)
raal loxical need: ana 10) for ifie sake of
efficiency. All those factors and reasons
are usead in the analysis”

Ada10alasansassarang mengalihatauy
mencampur bahasa, yaitu 1) membicarakan
mengenai toplk terfenlu; 2} mengutip
pembicaraan orang lain, 3 mempertegas
sesuaty; 4} pengisi dan  penyambung
kalimat: 3 psrulangan untuk mengklarilikasi
6 bermmaksud untuk  mengklarikasi sl
pembicaraan kepada lawan bicara; 7)
mienunujukian identitas suatu kelompok: &)
memperhalus alau mempertegas permintaan
atau periolah; 9) kebutuhan leksikal; dan 10}
keefisiensian sustu pembicaraan.

Dengan demildan, campur kode
dapat dibagi menjadi enam jenis, yaitu
penyisipan unsur-unsur  yang  benwujud
kata, penyisipan unsur-unsur yang berwujud
frasa, penyisipan unsur-Unsur yvang berwujud
bentuk bastor, penyisipan 1nsur-unsur yang
berwujud kala ulang, penyisipan unsur-
unsur yang berwujud ungkapan atau Idiom,
dan penyisipan unsur-unsur yang henwvujud
klauga, Selanjulnya, faktor penyebab
terjadinya campour kode mencakup alasan
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seseoiang  dalam  melakukan  campur
kode, vyaitu membicarakan mengenai
topik terentu, mengutip  pembicaraan

orang lain, mempertegas sesuaiu, pengisi
dan penvambung kalimat, perilangan
untuk meangklarifikasi, bemmaksud untuk
mengklatifikasi isi  perbicaraan kepada
lawan Ebicara, menunujukkan identitas suaty
kelompok, memperhalus atau mempeartagas
permintazn atau perintah, kebutuhanleksikal,
dan keefizsiensian suatu pemkicaraan.

MFTODE PENELITIAN

Panelitian imi merupakan sebuah
penclitian  lapangan  (field  research)
menggunakan metode deskriptii  melalui
pendekatan  sosiolinguistik, Data dalam
penelitian ini berupa pertuturan atau dialog
percakapan yang telah ditranskrp dalam
bentuk teks dengan sumber data dalam

- penelitian adatah penutur yang melakukan

percakapan pada saat perekaman data
penelitian. Subjek dalam penelitian ini bersifat
purposive  sampling. Data  dikumpulkan
dengan metode simak alau penyimakan
setanjutrva dianalisis menggunakan metaode

padarn.

HASIL DAN PEMEAHASAN

Pontianak memiliki berbagai  suku
dan =inis yang multikultural, dalam interaksi
percakapan sehari-hari, pemakain kode oieh
masyarakat tutur sangal bervariasi.

4. Analisis Data 1

Kaonteks: tiga orang mahasiswa

- sedang duduk-duduk di kontrakan BS Danau

Sintarum  sedang membicarakan rencana
pulang ke kampung halaman,

Andi Teg, bife kal nak balik ke
Singkawang. (kapan mau pulang ke
Singkawang)

Tegi : Ndak iaulah An, sian ibornye maseh

tok be. Kau bite nak balik? (kurang
tahu juga An, belum ada libur. Kamu

kapan pulang?)

: Rencaneki nak balilchar Jum'atifok.
Dah larnak juak daan balik tok e, kau
nak halik ndak? J"ufun ikai halik, serate
jak kite baliknye frar Jum'al
ftok. Cemane. oke? (rencanaku mau
pulang hari Jumat ini, Sudah lama
tidek pulang ni, kamu mau pulang
tidak? Kalau kamu pulang sama-
sama kita, hari jumat ini, bagaimana,
oke?)

¢ Andi, bahasa apa yang kalian
gunakan Aku tidak mengerli apa
yang kalian bicarakan.

: Oh,.itu bahasa Melaye Sambas.
Aku dengan Tegi rencananysa mau
pulang ke Singkawang har fum’at ini,
: Begitu foh coritanya. Berarti minggu
ini weekend-nya di Singkawang ya.

: Pastinya...

Andi

Andi

A

Teqi

a. Analisis Varasi Bahasa Melayu
Analisis bahasa Meiayu berwujud katz
halfk, ndak, daan, dah.

1} Penggurnaan kala Bafik dalam
bahasa Melayu, yang bermakna
puiang dalam bahasa Indonesia,
terdapat beberapa warlasl seperti
[balek], [balEk] Penggunaan Kata ini
konsisten pada wilayah atau daerah.
Kata balik yang digunakan dalam
percakapan di atas adalah bahasa
Melayu dialek Sambas, sedangkan
kata [Dalek], dan [balEk] serng
digunakan olek masyarakat yang
herdomisili di wilayah Pontianak
atau sering disebut bahasa Melayu
dialek Pontianak.

2} Pemakaian kata ndak dan dan daan.
Kata ndak dan daan dalam bahasa
Indonesia bermakna tidak, Dalam

bahasa melayu Pontianak, memiliki
beberapa vatiast lain seperti [Indak],
[tadak]. Pemakalan kata ndak
merupakan  bentuk pemenggalan
darl kata jngak, begilu juga kata

423



daan merupakan sebuah variasi
hata dari bahasa Melayu. Biasanya
kosakata ini banyak digunakan oleh
masyarakal Melayu dialek Sambas.
Penggunaan kata tadak merupakan
variasi bahasa Meiayu dialek
FPontianak yang sering digunakan
terbatas pada daerah Pontianak.

A} Pemakain kata daf. Kata dah dalam
bahasa Indonesia barmakna sudah,
merupakan bentuk pemenggalan
kata wdah. Pemakaian kata dah
dalam periuluran dengan tujuan
kormunikatii  agar  hyuan dan
maksud tuturan lebih cepat tercapai
dibandingkan jika harus mamakai
bentuk percakapan lengkap.

b, Analisis Alih Kode dan Campur Kode
Campur kode yang terdapat pada
perluturan data 1 berasal dari bahasa
gacrah lain  dan bahasa  asing.
Perhatikan kata, seperti vke, foh dan
weekend. Pemakain kata ftoh marupakan
serpihan partike! bahasa Jawa yang
berfungsi untuk mensgaskan maksud
pembicaraan, sedangkan pemakaian
kata oke (ia) dan weekend {akhir pekan)
merupakan  serpihan unsur  bhahasa
Inggris.  Tujuan penggunaan kata
tersebut menunjukkan nilai preslise atau
gengsi dan penutumya. Hal ini tampak
hahwa identitas sosial penutur adalah
kaum ferpelajar yang mengerti bahasa
Inggris.

Alih knde dapat dilihat pada pada data
1 dislog percakapan ke 4, 5, &, dan 7.
Pada percakapan terseput Andi dan Tegi
heralih kode dari Bahaza Melayu Dialak
Sambas ke Bahass Indonesia karena
kedatangan orang kstiga yaitu An yang
tidak mengerti dengan bahasa yang
digunakan mereka.

424

2. Analls Data ll

Konteks: kemunikasi terjadi antara
Piktor (Dayak) dan Addul (Melayu) yang
tenadi di salah satu toko termpat penjualan
sembako pada pagi hari.

Piktor : “Apa y2ang maok kau beli Dul?”
{apa vang mau kau beli Dul}

Addul : “Ini mack beli ikan kerring” (ini mau
mambali ikan kering)

Piktor : “Berapa harganya nean?” (berapa
harganya ini?}

Addul : *Sehibu satu ons {seribu satu ons)

8. Analigis Variasi Bahasa

Analisis bahasa difokuskan pada kata

maaok dan safibu,

i) Penggunaan kata maok dalam
hahasa Malayu yang bermakna ingin
dalart bahasa Indonesia, terdapat
beberapa variasi penyabutan seperti
[mav], [madk]. Penggunaan variasi
kata [mau] dan [maDk] digunakan
dalam percakapan sehari- harisering
digunakan oleh masyarakal yang
berdomisili dl wilayah Pontianak
atau sering dizebut bahasa Malayu
dialek Pontianak.

2} Penggunaan kata sehibu.
Masyarakat Melayu  Pontianak
sering memakai kala seriby atau
sribu  untuk  menyebut nominal
uang seribu rupiah, Penyebutan
sehiby di dalam bahasa Meiayu
Ponfianak  merupakan  bentuk
yang jarang digunakan. Taerjadinya
variasl penyebutan akibat adanya
interferansi pahasa daerab lain. yaitu
bahasa Dayak. Hal ini karena dalam
berkomunikasi dengan mitra tutur
kelompok etnis lain, dalam kasus
ini berkomunikasi dengan tetangga
yang beretnis Dayak, mereka tidak
menggunakan bahasa Indoresia
ataupun bahasa Dayak, akan letapi
menggunakan  Bahasa  Mslayu
Pontianak. Hal ini disebabkan
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kepasifan antara penutur terhadap
bahasa lawan tutur. Mereka lebih

memilih  menggunakan bahasa
yang netral, yakni Bahasa Melayu
Pantianak.

b. Analisis Alih Kode dan Campur Kode
Konteks komunikasi yang terjadi antara
Fiktor dan Addul yang tidak =zaling
mendominasi bahasa, di antaranya
karena pengetahuan vyang  pasif
mengenai bahasa mitra lutur. Mereka
saling memahami namun tidak dapat
mengucapkan secara aktif.

FPertuturan di atas terdapat campur kode
dari bahasa Dayak, yaitu nean. Makna
kaia nean dalam bahasa |Indonesia
adalzh ini. Pemnakaian kata tersebut
dalam pertuturan disebabkan penutur
tidak fasih berbahasa Melayu sehingga
untuk  mengefisienkan pambizaraan
agar komunikatif, penutur memilik
menggunakan bahasa pertama B1 vang
lebih dikuasainya,

3 Analis Data Il

Konteks: Percakapan ferjadi s.atu
di pinggir jatan, Dedi akan bermain hola,
di perjalanan bertamu dengan sahabat

akrabnya Andé. Pertuturan menggunakan
bahasa melayu Dialek Ketapang.

Andi

: "Maok kemane kau e, faimg 77 (Mau
kemana kamu, fang? sebutan anak
laki-laki)

Dedi : “Aku fe rmack maen bola, Di Kau

Andi

Dedi

mau ikot ndak.” ("Aku mau bermain
sepak bola, di. Kau rmau ikut ndak?")
JTAyom, jang. Kebotolan, aku te ndak
ade kegiatan. Bagusnye te aku fkut
fau, jang! (“ayolah, jang kebelulan,
aku tidak ada kegiatan{sibuk).
Baiknya aku ikutimain bola) kau, jang
Iy
o "oh.......ackal yok sk
kite fangsong kelapangan jak.”

{"Ooch.......... ayolah, sekarang kita
langsung ka lapangan® )

Andi : *Yok lah, jang” {"ayo, jang”)

a. Analisis Variasi Bahasa

Analisis hahasa difokuskan pada kata #s,

ayom, yok, jang, aok’, dan maes.

1) Pemakain partikei te. Partikel
te merupakan unsur yang tidak
memilikl makna jika tidak melekat
pada kata lain. Varasi partikel lain
yang terdapal dalam bahasa Melayu,
seperti be, bE, dan am berfungsi
sebagai penegas atau memberikan
tekanan pada kata tsrlentu yang
dituturkan,

2} Pemakaian kata ayom dan yok
Kala ayom dan yok dalam bahasa
Indonesia bermaknaayo. merupakan
variasi kata dari bshasa Melayu
dialek Ketapang. Pemakaian kata
ayom biasanya banyzk digunakan
oleh masyarakat Melayu Ketapang.

3) Pemwmkaian kata jang, Kais
fang dalam bahasa |ndonesi
bermakna sapaan unwk  anak
faki-lakl. Sapaan ini dipakai oleh
masyarakat peaulur bahasa Melayu
Ketapang. Pemakalan sapaan ini
tidak mengenal tingkatan, biasanya
gipakai uniuk menyapa teman
sebaya atau menyapa orang yang
lebih muda dari penutur. Variasi lain
unluk menyapa lawan bicara datam
bahasa Melayu, misalnya budak
(orang kedua tunggal) sapaan dalam
bahasa Mefayu Pontianak. Bahasa
melayu Sambas mengenal beberapa
sapaan, sepert afong (anak pertamsa
~ dipakai untuk persona pertama
dan kedua tunggal), angah (anak
kedua - dipakal untuk persona
pertama dan kedua lunggal), ude,
uning usy, dan sebagainya.

4} Pemakain kala sok’. Kata ack'dalam
bahaza Indonesia bermaksa iya,
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merupakan bentuk voriasi lain dari
kata ye, dan iye . Peinakaian kata
aok’ dalam pertuturan digunakan
unluk orang vang sebaya, untuk
pertuturan dengan orang yang lebih
tua atau lebih dihormafi biasanva
mengounakan kata ive.

5) Pemakaian kata maen. Kata maen
dalam bahasa Indonesia hermakna
mairn. Dalam bahasa Melayu
Pontianak, variasi kata sraen lebih
sering digunakan. Warizsi lain yang
memiliki makna yang sama adalah
kata maing. Kata maing iebih banyak
dipakai oleh masyarakat Melayu
Sambas.

h. Analizis Alih wode dan Campur Kode
Konteks komunikasi yang terjadi anlara
Andi dan Dedi, keduanya memiliki
komampuan  berbahasa  ibu,  vailn
bahasa Melayu dislek Ketapang yandg
selzra schingga di daiam  peruturan
fidak ditemukan alik dan campur kodo
ke luar bahasa lzin selain bahesa ulama,
yaitu bahasa Molayu dialek Hetaparg.

4. Analis Data iV

Konteks, Perfuturan terjadi di Gor
Pangsuma Ponlianak sekitar pukul 17.040.
Kode yang dipakai dalam pertuturan adalah
Bahasa Gau! Anak Remaja Pontianak. Topik
pembicaraan mengenai awal peremuan
dan perkenglan. Sepearti biasanya, Andi dan
Rian suka nongkrong, mercka berdua asyik
bercerita, tiba-tiba datang dua crang cowak
menghampiri mereka. Penutur;, Andi, Rian,
Tita, dan Intan.

Intan  : “haf,..... " (hai)
Andi dan RBian: (diam saja, dengan cusknya!
Tita 2 'ih,.. Kok, Jalm gitu sehR” {mengapa

diarm)
Intan  : garink deh (tidak lucu}
Andi :eh,,,, kafian (uh cemat jangan sok

cizrmikiah," {Kalian ity cawek matrai,
jangar sok baguslah)
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| B}

Intan : "“#, songong abis she.” (ih,
banyak lingkah sih}

Rian : “ada apa kalian ke sini?”

Tita : “pengen kenafan, bigr bisa fase

sama kamu.” {Ingin berkenalan biar
bias bermesraan dengan kamid)
andi  :"CDMA {capek deh maies ah}).”
Intan  : “fangarn gitu lah,,, kifa cuma pegen
jaddi saliabat kalfan.” (jargan seperi
itulah, kami hanya ingin menjadi
sahabat kalian}
Rian  :“owh,,., feh juga " (oh.. boleh juga)
Tita : “makaci kifa fadi bersahabat
{terima kasih. kila jadi bersahabat)
Rian : "kalo gt Mito capeus jak yuks'
{(kalau seperti itu mari kita pulang)
Serempek: “okey fah, .. {baiklah._ )

Secars empirk, bahasa dan kosakata
proker Imengacy pada permasalahan sehari-
hari para ABG. Bahasa prokem mereka hisa
diadopsi dan kebidupan keluarga, readaan
sekoiah dan atau perguruan tinggi, serta
masalsh-masatah kanakalan remaja. WWujud
pemakaian bahasa prokemy di kalangan
anak muda Pontianak sering diungkaplan
dalam bentuk kata ganii orang, masalah
saks, narkotik dan ohat-ohatan sejenis, serka
minuman keras atau istilah kekerabatan.
tMaraknya bahass prokem di kalangan ABG,
termasuk anak muda yang ada di Pontianak,
dengan sendirinyg mernubah pengertian
“habasa prokem’ ity sendiri. Kini bahasa
prakem berubab menjadi bahasa kode atau
sandi yany hanya ABG kelompok tertentu
yang mengetti. Berikut ini akan dipaparkan
analiis pemaksin bahasa prokem  yang
digunakan vleh komuanitas anak muda yang
ada di Pontianak.

a. Analisis Variasi Bahasa

Analisic bahaga difokuskan pada kata

dan frasa jafm, griv, goemt, cemal,

ciamile. zongong, tase, COMA. sha, lef,

def, makeci

1) Pemakaian kata jaim. Kata jaim
motupakan  bahssa  gaul  afau

2)

4)



wala
nat,
lef,

jaim
Atau

2)

4)

prokem yang dipakai oleh penutur
masyarakat Melayy  Pontianak,
khususnya anak muda. Muncuinya
variasi bahasa gad di  dalam
perlfuturan  kalangan anak muda
menunjukkan bahwa persingungan
unsur bahasa lain  sehingoga
menyebabkan berbagai fenomena
kebahasaan seperti interferensi
dan pergessran  hahasa.  Jaim
adalah singkatan dari kata jaga-
imageyangmernupakansuatuperilaku
untuk meryaembunyikan sikap yvang
sebenarnya dengan mengharapkan
grang lain menganggap subjek
sebagal seseorang yang memiliki
kepripadian  wang tfenang dan
berwibawa.

Pemakaian kala gilu. Kaia gily
sebenarnya merupakan singkatan
dari kata begifu dalam bahasa
Indonesia. Munculnya variasi kata
giiu tidak terlepas dari pengaruh
pengyuraan bahasa  gaul  di
kalangan anzk muda, termasiuk anak
muda yang ada d: Pontianak. Variasi
i@in yang umum dicakai adalah, gitu
tha dan gitu sich atau gitu sib.
Pemakaian kata ganing. Kata garing
merupakan variasi dari bahasa gaul
atau bahasa alay. Makna kata ganng
mengandung maksud sesuatu hal
yang tidak lucu tetapi dipaksakan
untuk lucu. Kata garing sebenarnya
berasal dari bahasa Sunda yang
memiliki arti kering, oleh masyarakal
pengguna bkahasa gaul atau bahasa
glay berubah makna dan makna
kering menjadi hal yarng tidak fucy.
Kemudian, karena sering digunakan
dalam pembicaraan, akhimva kata
inipun papular.

Femakaian kata cemal. Kata cemat
merupakan singkatan dari  kata
cowef matre. Penggunaan akromim
cerngt  oleh pengguna  bahasa

L =8

9

&)

7

&)

gaul dan bahasa alay diujukan
untuk cewek yang mermantingkan
kekayaan atau harta datam bergaul
atau memilih pasangan.

Pemakaian kata ciamik. Kata ciamik
memiliki relasi dengan bahasag
dialek Surabaya, yaitu kata ciamik
sorodmantab jaya berarti snak luar
biasa (bahasa Jawa standar: enak
polfenak banget). Bisa juga ciamik
berasal dar penggalan suku kata
&ia singkatan dar cita rasa, dan mix,
yang datam bahasa Inggris artinya
campur. Pemakain kata clamik
dalam konteks pertuturan di atas
bermakna baglis, kKalimat fangan sok
ciarmik arlinya jangan 20k bagus.
Pamakain kafa songong. Kata
sanrgong  biasa digunakan untuk
menyebut seseorang yang sombaong
dan cenderung merendahkan orang
'ain, jadi tarafnya lebih tinggi dart
sombarg. Makna lain kata songong,
yaitu bodoh atau tidak pintar. Datam
wonteks partuturan di atas, makna
kala songong adalah  sombong
dituturkan Intan  kespada  [awan
tuturnya Andi dan Rian. Munculnya
variasi bahasa songong juga tidak
tedepas dari pemakaian bahasa
prokem di kalangan anak muda
Fontianak.

Pemakaian kata tase. Kata fase
memiliki makna bermesraan  atau
menggoda. Variasi bahasa gaul tase
pDerasdl dan bahasa Inggris lease,
arinya menggoda. PFPenggunaan
Rala fase pada konteks perfuturan
biar bisz tase sama kamu bermakna
permesraan dengan seseorang.
Femakalan kata CODMA. Kata GDMA
sebenarnyaadalahsahuahsinglatan
dar bahasa gaul, yaitu capsk doh
mafas ah, makna ungkapan tersebut
adalah sudfah capek, malas ah
Variasi prokem hahasa gaul berupa
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singkatan ini jarang dimengerti oleh
masyarakat umum, hanya komumitas
fertentu yang mengerti maksud yang
disampaikan panutur dakam tuturan
tersebut. '

%) Pamakain kata she. leh, deh
Pertama, kata she atau sih pada
konteks peruturan  berkal. .,
kok, jaim gitu she,” “Songong abis
she” bermakna Sebenarnya. Kedua,
pemakaizn  kata f2h merupakan
variasi dani kata boleh dalam bahass
Infdonesia, Ketiga, defddah azainya
gai kata sudah yang diucapkan
singkal menjadi defi/dafr atau udah.
Marrun dalam konteks tersebut,
gehidah ini sebagai penckanan atas
permyataan.

10) Penggunaan kata makasl.  kata
“Terima  kasih” yang oleh anak
bawah lima tahun dengan gave
cadedrya  disebut  *Bakaci”. olsh
anak ARG diubah menjadi "Macaci”.
Kata makae merdpakan sebuah
prokemn dan bahasa gaul remaja
Penogunaan kata makaci datam
konteks pertuturan distas acalah
ucapan terima kasih Rita kepads
Rian untuk persahabatan yang
rereka jalin.

b, Analisis Alih Kode dan Campur Kode
Kontsks kgmunikasi yang terjadi pada
peruturan antara Andi, Rian, Intan, dan
Tita di atas menggunakan kode utama
yaitu bahasa prokem atau sering disebut
bahasa gaul yang dipaksi ansk-anak
muda. Karakteristk bahasa prokem
yang digunakan oleh penulur bahasa di
atas sangat beranska ragam, berbagai
bahasa berkumput menjadi satu atau
seperti bahasa gado-gado,

Campur kode yang lerdapat pada
pertuturan data |V berasal dadd bahasa
daerah lain dan bahasa asing. Perhatikan
serpihan babiosa  daerah,  seper
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kata jaim, oitu, ganink, cemnat, clamik,
songong, CIMAA, she, feh, deh, makach,
capcus. Panjelasan mengenai  asal
kata, makna kata dgn lungsinya dapat
dilihat pada pembahasan bagian analisis
variasi bahasa di atas, sedangkan tujuan
pemakaizn kata tersebut bertujuan untuk
menunjukan nilai presfise atau gengsi
dari penutortya. Hal ini tampak bahwa
identitas sosial penutur adalah anak-
anak muda yang gaul.

Pemakain kata fase, okey merupaxan
campur kode alau serpihan partikel
bahasa asing yang berfungsi untuk
managaskan maksud  pembicaraan,
Sefgin itu, pemakaian kala lersstiut
bertujuan  untuk  menunjukan  nilai
prestise atau gengsi dart penuturnya.
Hal ini tampax bahwa idenlitas sosial
penutur adalah anak-anak muda yang
gaul schingga bahasa prokem, yartu

bahasa gaul merupakan hkode yang
sengaja  dipiih di dalam  kemunitas
torsebut.

PENUTUP

Berdazarkan analisis dan pembahasan
di atas, dapat diambil beberapa simpular.
Pertama, variasi bahaza yang muncul pada
pemakaian bahasa masyarakat Pontianak di
berbagai ranah atau konteks adatah vanasi
bahasa Melayu dialek Sambas, bahasa
Maolayy dislek Ketapang, bahasa Melayu
dialek Pontignak, bahasa Dayak, bahaza
Jawa, bahasa prokem atau bahasa gaul serta
bahasa asing berupa bahasa Inggns. Kedua,
alih kode dan campur kode yang muncul
nada saat pemakaian bahasa masyarakal
Fontianak i berbagai ransh atay horteks
atalah alih kode vang berwujud kalimat
dari bahasa melayn Pontianak ke datam
hahasa Indonesia. Wujud campur kode yang
muncul pada partuturan adalah campur kode
berwujud kata dad bahasa daerah, bahasa
asing, sarta bahasa prokem,
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